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ABSTRAK 

 

Agus Safi’i (2024): DAMPAK PENDISTRIBUSIAN ZAKAT MELALUI 

PROGRAM SENTRA TERNAK DOMPET DHUAFA 

RIAU DALAM MENINGKATKAN 

KESEJAHTERAAN MUSTAHIK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh peran pemberdayaan ekonomi berbasis 

zakat dalam membantu meningkatkan kesejahteraan mustahik, yang secara 

langsung berdampak besar terhadap peningkatan kesejahteraan para mustahik 

(penerima zakat). Permasalahan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pendistribusian zakat yang dilakukan oleh Lembaga Amil Zakat (LAZ) Dompet 

Dhuafa Riau melalui program Sentra Ternak dalam meningkatkan kesejahteraan 

mustahik dan untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam 

pendistribusian zakat melalui program Sentra Ternak Dompet Dhuafa Riau. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana dampak yang dirasakan para 

mustahik malalui program Sentra Ternak Dompet Dhuafa Riau dalam membantu 

meningkatkan kesejahteraan mustahik, dan untuk mengidentifikasi faktor 

pendukung dan hambatan yang dihadapi oleh Dompet Dhuafa Riau dalam 

pendistribusian zakat. 

Pelnellitian ini melrupakan pelnellitian lapangan (fielld relselarch) yang 

dilakukan pada mustahik penerima Program Sentra Ternak yang berada di Desa 

Simpang Petai, Kecamatan Rumbio Jaya, Kampar dan Lembaga Amil Zakat 

Dompet Dhuafa Riau Jl. HR. Soebrantas No.50, Simpang Baru, Kecamatan 

Tampan, Pekanbaru, Riau. Populasi dalam penelitian ini adalah penanggung 

jawab program Sentra Ternak Dompet Dhuafa Riau berjumlah 1 orang dan 

mustahik yang tergabung dalam pendistribusian zakat program Sentra Ternak 

Dompet Dhuafa Riau berjumlah 6 orang. Sumbelr data yang digunakan pada 

pelnellitian ini adalah data prime lr yankni mellalui wawancara langsung dan data 

selkundelr yaitu me llalui buku-buku, jurnal, karya ilmiah dan lainnya. Telknik 

pelngumpulan data yang digunakan adalah olbselrvasi, wawancara dan 

dolkumelntasi. Analisis data yang digunakan adalah analisa data kualitatif, di mana 

pelnelliti melngklasifikasikan data-data yang telrkumpul dari lapangan, sellanjutnya 

data dikello lla dan dianalisis selrta diuraikan selcara rinci dan jellas, selhingga 

melnghasilkan gambaran yang selpelnuhnya telntang pelrmasalahan yang ditelliti. 

Belrdasarkan pelnellitian yang dilakukan dapat dikelmukakan bahwa 

pendistribusian zakat melalui program Sentra Ternak telah memberikan dampak 

positif yang signifikan dalam membantu meningkatkan kesejahteraan para 

mustahik. Faktor Pendukung di dalam program Sentra Ternak ini adalah 

ketersediaan dana dan modal dari zakat, adanya pelatihan dan pengawasan yang 

dilakukan Dompet Dhuafa dan minat para mustahik dalam beternak. Faktor 

penghambat, kurangnya pemahaman dan pengalaman dalam betrnak, kesabaran 

para mustahik dalam menjalankan program, dan pemasaran hasil ternak yang 

tidak stabil. 

 

Kata Kunci: Dampak, Pendistribusian, Kesejahteraan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemiskinan merupakan salah satu tantangan terbesar yang dihadapi 

Indonesia sebagai negara berkembang. Masalah ini tidak hanya 

mencerminkan rendahnya tingkat pendapatan masyarakat, tetapi juga 

ketimpangan dalam akses terhadap kebutuhan dasar, seperti pendidikan, 

kesehatan, dan infrastruktur. Ketimpangan distribusi pendapatan yang 

signifikan di berbagai daerah semakin memperumit upaya pemerintah dalam 

menanggulangi kemiskinan.1  

Zakat adalah salah satu pilar utama dalam ajaran Islam yang 

memiliki peranan penting dalam memperkuat solidaritas sosial serta 

ekonomi umat. Sebagai kewajiban bagi setiap Muslim yang mampu, zakat 

wajib ditunaikan sesuai dengan ketentuan syariat. Selain sebagai ibadah 

spiritual, zakat juga berfungsi sebagai alat untuk menciptakan distribusi 

kekayaan yang lebih adil di masyarakat. Pemberian zakat oleh mereka yang 

memiliki lebih, bukanlah bentuk penghinaan terhadap usaha mereka, 

melainkan cara untuk membersihkan dan menyucikan harta dan jiwa. Selain 

itu, zakat dipercaya dapat membawa berkah dan memperbanyak rezeki 

tanpa mengurangi kekayaan yang dimiliki.2 

 

                                                             
1 Fadlan Al-Ahmad Rausyan Fikri, M. Hikam Fauzan Arifin, dan Moh. Zuhud, 

"Pemberdayaan Zakat Produktif dalam Mengentaskan Kemiskinan," Jurnal UNEJ 12, no. 1 

(2023): h. 45-57 
2 Ibid. 
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Hal ini telah Allah SWT firmankan dalam al-qur’an sebagai berikut:  

يْهِمْ بِهَا وَصَل ِ عَليَْهِمْْۗ  رُهُمْ وَتزَُك ِ خُذْ مِنْ امَْوَالِهِمْ صَدقَةًَ تطَُه ِ

ُ سَمِيْعٌ عَلِيْمٌ   انَِّ صَلٰوتكََ سَكَنٌ لَّهُمْْۗ وَاللّٰه
Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat 

itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan 

mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu 

(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha 

mendengar lagi Maha mengetahui” QS. At-Taubah 

(9:103).3 

Zakat  merupakan  salah  satu  ciri dari  sistem  ekonomi  Islam,  

karena  zakat  menekankan  prinsip  keadilan  dalam sistem  ekonomi  Islam.  

Zakat  juga  merupakan  lembaga  pertama yang  dikenal dalam  sejarah  

yang  mampu  menjamin  kehidupan  bermasyarakat.4 

Pemberdayaan ekonomi melalui zakat yaitu untuk membantu para 

mustahik yang secara langsung berpengaruh bagi kehidupan ekonomi dan 

secara tidak langsung juga berpengaruh terhadap hasil produksi dan 

penghasilan yang dapat mewujudkan target perkembangan ekonomi serta 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi, dengan cara melakukan usaha-usaha 

produktif menggunakan dana zakat yang dikelola oleh lembaga zakat.5 

Dari sekian banyaknya lembaga zakat di Indonesia yang mengelola 

dana zakat dengan usaha-usaha produktif, salah satunya adalah Dompet 

Dhuafa. Dompet Dhuafa sendiri ialah lembaga nirlaba milik masyarakat 

Indonesia yang berhidmat mengangkat harkat sosial kemanusiaan kaum 

dhuafa dengan dana ZISWAF (Zakat, Infaq, Shadaqah, Wakaf, serta dana 

                                                             
3 Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Diponegoro, 

2010), h. 203 
4 Yusuf Qardawi, Spektrum Zakat dalam Membangun Ekonomi Kerakyatan, Terjemahan 

Sari Narulita, Cet. I, (Jakarta: Zikrul Hakim, 2005), h. 53 
5 Gazi Inayah, Teori Komprehensip Tentang Zakat dan Pajak Cet. 1, (Yogyakarta: Tiara 

Wacana Yogya, 2003), h. 217 
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lainnya yang halal dan legal, dari perorangan, kelompok, 

perusahaan/lembaga). Di mana lembaga ini memiliki beberapa program 

yang dibuat sebagai tempat pendistribusian dana ZISWAF seperti program 

kesehatan, pemberdayaan pendidikan, pemberdayaan ekonomi, program 

dakwah dan program sosial.6 

Salah satu program pemberdayaan ekonomi melalui dana zakat yang 

dijalankan oleh Dompet Dhuafa yaitu program Sentra Ternak. Program 

Sentra Ternak adalah salah satu bentuk pendistribusian dana zakat dengan 

cara membangun kawasan peternakan domba modern yang terintegrasi yang 

dikelola oleh para mustahik, program Sentra Ternak Dompet Dhuafa Riau 

merupakan salah satu bentuk implementasi pendistribusian dana zakat 

berkat amanah kebaikan para donaturnya. Dengan adanya Program Sentra 

Ternak ini maka diharapkan akan terbukanya lapangan pekerjaan bagi para 

mustahik sehingga dapat membantu meningkatkan kesejahteraan bagi para 

mustahik. Program Sentra Ternak ini hakikatnya dapat menjadi pekerjaan 

sampingan bagi para mustahik guna menambah pendapatan. Namun, tidak 

hanya berperan memberikan bantuan berupa materi, namun juga berperan 

dalam edukasi dalam beternak guna memperbaiki serta meningkatkan 

kesejahteraan, menambah wawasan, dan mengembangkan kemampuan yang 

sudah ada, agar dapat menjadikan masyarakat yang sebelumnya adalah 

mustahik (penerima zakat) menjadi muzakki (pemberi zakat).7 

                                                             
6 www.dompetdhuafariau/pendistribusianzakatprogramsentraternak/DDriau.org diakses 

pada tanggal 25 Februari 2024 
7 https://www.dompetdhuafa.org/launching-sentra-ternak-dompet-dhuafa-zakat-produktif/ 

diakses pada 25 Februari 2024 

http://www.dompetdhuafariau/
https://www.dompetdhuafa.org/launching-sentra-ternak-dompet-dhuafa-zakat-produktif/


 

 

4 

Pendistribusian zakat melalui program Sentra Ternak yang dilakukan 

oleh Dompet Dhuafa ini sudah banyak dilakukan di beberapa Provinsi di 

Indonesia, salah satunya yaitu terdapat di Provinsi Riau yang dikelola oleh 

Dompet Dhuafa Riau. Lokasi peternakan domba modren program Sentra 

Ternak ini berada di Desa Simpang Petai, Kecamatan Rumbio Jaya, 

Kabupaten Kampar. 

Peternakan domba modern program Sentra Ternak Dompet Dhuafa 

Riau ini dikelola oleh para mustahik sejak dari awal dibangun pada tahun 

2019, domba-domba yang berada di peternakan Sentra Ternak ini 

merupakan bibit domba jantan yang nantinya akan dirawat dan dipelihara 

hingga besar dan cukup umur untuk digunakan sebagai sesembelihan hewan 

kurban yang akan dijual oleh Dompet Dhuafa Riau kepada para shohibul 

qurban atau orang yang melaksanakan ibadah kurban setiap hari raya Idul 

‘Adha melalui program Tebar Hewan Kurban (THK) Dompet Dhuafa Riau. 

Program tebar hewab kurban (THK) sendiri merupakan program kurban 

online yang ditujukan untuk mempermudah para umat Islam yang hendak 

melaksanakan ibadah kurban setiap tahunnya dan daging kurban yang 

disembelih akan dibagikan kepada masyarakat yang berada di tempat-

tempat pelosok daerah yang sulit untuk dijangkau, hasil dari penjualan 

domba ini akan dibagi untuk membeli pakan ternak, upah mustahik, dan 

kompensasi untuk amil zakat dompet dhuafa sebagai hak amil zakat.8  

                                                             
8 Yogy Rasihen, Ketua Pelaksana Program Sentra Ternak Dompet Dhuafa Riau, 

Wawancara, Pekanbaru, 11 Januari 2025 
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Hasil survei di lapangan yang dilakukan terkait mengenai 

pendistribusian zakat melalui program Sentra Ternak Dompet Dhuafa Riau 

menunjukkan adanya perkembangan yang baik dari awal tahun 2019 

dimulainya program ini sampai pada saat ini tahun 2024, tercatat telah ada 6 

orang mustahik yang tergabung dalam pendistribusian zakat melalui 

peternakan domba program Sentra Ternak Dompet Dhuafa Riau. Terlepas 

dari peningkatan tersebut, penulis menjumpai adanya permasalahan yang 

terjadi dalam pendistribusian zakat melalui program Sentra Ternak, di mana 

terjadi penurunan jumlah mustahik di peternakan domba program Sentra 

Ternak ini, awalnya pada tahun 2019-2021 terdapat 9 orang mustahik yang 

tergabung dalam program Sentra Ternak, kemudian terjadi penurunan pada 

tahun 2022 hingga sampai saat ini dan tersisa 6 orang mustahik. 

Menurut penjelasan salah satu mustahik yang bekerja di peternakan 

domba program Sentra Ternak Dompet Dhuafa Riau, penyebab menurunnya 

jumlah mustahik ini dikarenakan upah atau gaji yang diterima dari 

pengelolaan peternakan domba ini masih tergolong rendah, di mana gaji 

yang didapatkan para mustahik setiap bulannya yaitu sebesar 

Rp1.600.000,00. Hal inilah yang menyebabkan kurangnya minat para 

mustahik untuk tergabung dalam program Sentra Ternak ini. Namun, jika 

dibandingkan dengan jumlah pendapatan perbulan para mustahik sebelum 

menerima program Sentra Ternak dengan sesudah setelah menerima 

program Sentra Ternak maka mengalami penambahan pendapatan, di mana 

rata-rata jumlah pendapatan para mustahik perbulannya sebelum menerima 
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program Sentra Ternak yaitu berkisar pada angka Rp.2.500.000,00, 

kemudian mengalami peningkatan pendapatan setiap bulannya yang 

berkisar Rp3.000.000,00 semenjak setelah mengikuti program Sentra 

Ternak Dompet Dhuafa Riau.9 

Dengan jumlah pendapatan tersebut, para mustahik yang tergabung 

dalam program Sentra Ternak Dompet Dhuafa Riau masih mengalami 

kesulitan dalam memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari dan masih jauh dari 

kata sejahtera. karena dalam prinsip ekonomi, kesejahteraan itu dapat 

ditandai dengan tinggi rendahnya pendapatan rill, apabila pendapatan rill 

seseorang atau masyarakat meningkat, maka kesejahteraan ekonomi 

seseorang atau masyarakat tersebut akan meningkat pula. 

Penulis juga merujuk pada penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Puji Nafiah mengenai pengelolaan zakat produktif melalui ternak 

domba untuk kesejahteraan ekonomi mustahik yang dilakukan oleh 

BAZNAS di Kabupaten Ponorogo, Jawa Timur, dengan membangun sebuah 

balai ternak dengan menggunakan dana zakat, kemudian balai ternak 

tersebut dikelolah oleh para mustahik dengan adanya pendampingan dan 

pelatihan dari BAZNAS Kabupaten Ponorogo untuk meningkatkan 

kesejahateraan ekonomi mustahik. Dalam penelitian pendistribusian zakat 

Produktif melalui ternak domba untuk kesejahteraan ekonomi mustahik 

                                                             
9 Arif Fahmi, Mustahik Program Sentra Ternak Dompet Dhuafa Riau, Wawancara, 

Rumbio Jaya, 31 Juli 2024 
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telah berhasil meningkatkan kesejahteraan mustahik dan sejalan dengan 

prinsip syariah.10 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “DAMPAK PENDISTRIBUSIAN 

ZAKAT MELALUI PROGRAM SENTRA TERNAK DOMPET DHUAFA 

RIAU DALAM MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN MUSTAHIK”. 

B. Batasan Masalah 

Penelitian ini agar lebih fokus dan terarah dari topik yang 

dipersoalkan maka penulis membatasi penelitian ini tentang bagaimana 

Dampak Pendistribusian Zakat Melalui Program Sentra Ternak Dompet 

Dhuafa Riau Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik yang ada di 

Desa Simpang Petai, Kecamatan Rumbio Jaya, Kabupaten Kampar. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka dikemukakan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana dampak pendistribusian zakat melalui program Sentra 

Ternak Dompet Dhuafa Riau dalam meningkatkan kesejahteraan 

mustahik. 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pendistribusian 

zakat melalui program Sentra Ternak Dompet Dhuafa Riau dalam 

meningkatkan kesejahteran mustahik. 

                                                             
10 Puji Nafiah, Pengelolaan Zakat Produktif Melalui Ternak Domba Untuk Kesejahteraan 

Ekonomi Mustahik, (IAIN Ponorogo, 2022) di akses pada 15 Januari 2024 
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3. Bagaimana pendistribusian zakat melalui program Sentra Ternak 

Dompet Dhuafa Riau dalam perspektif ekonomi Syariah. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk menjelaskan dampak dari pendistribusian zakat melalui 

program Sentra Ternak Dompet Dhuafa Riau dalam meningkatkan 

kesejahteraan mustahik. 

b. Untuk menjelaskan faktor pendukung dan penghambat dalam 

pendistribusian zakat melalui program Sentra Ternak Dompet 

Dhuafa Riau dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik. 

c. Untuk menjelaskan pendistribusian zakat melalui program Sentra 

Ternak Dompet Dhuafa Riau dalam perspektif ekonomi Syariah. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoristis  

Secara teoristis, penelitian ini diharapkan memiliki manfaat yaitu 

sebagai bahan informasi terhadap kajian mengenai dampak dari 

pendistribusian zakat melalui program Sentra Ternak Dompet Dhuafa 

Riau dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik. Serta dapat 

dijadikan bahan pengetahuan dan informasi tentang bagaimana 

pendistribusian zakat dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik. 

Sehingga penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah khazanah 

ilmu pengetahuan. 



 

 

9 

b. Secara Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan memiliki manfaat yaitu : 

1. Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan pemikiran 

yang bermanfaat dalam proses pendistribusian zakat, serta 

diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbangan 

dalam memberikan pemahaman terhadap proses 

pendistribusian zakat dalam meningkatkan kesejahteraan 

mustahik. 

2. Sebagai wacana kepada mahasiswa lain agar dapat mengkaji 

lebih lanjut tentang bagaimana dampak dari pendistribusian 

zakat dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik. 

3. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana 

Ekonomi Syariah pada program studi Ekonomi Syariah, 

Fakultas Syariah dan Hukum, UIN Suska Riau. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penyusunan penulisan karya ilmiah ini terdiri dari 

beberapa bab, masing-masing bab terdiri dari sub-sub bab, adapun secara 

sistematika adalah sebagai berikut : 

BAB I:  PENDAHULUAN  

Bab ini berisi uraian secara singkat dan menyeluruh mengenai 

tujuan penulis yang terdiri dari sub bab yaitu : Latar Belakang 

Masalah, Batasan Masalah, Tujuan dan Manfaat penelitian dan 

Sistematika Penulisan. 
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BAB II:  LANDASAN TEORITIS 

Dalam bab ini terdiri dari kerangka teori, dan penelitian terdahulu. 

Adapun pembahasan kerangka teori membahas mengenai kajian 

teori tentang konsep dasar zakat, pengertian zakat, konsep 

kesejahteraan dalam Islam, dan indikator kesejahteraan. 

BAB III:  METODOLOGI PENELITIAN 

Karena penelitian ini merupakan penelitian lapangan: Jenis 

Penelitian, Lokasi penelitian, Populasi dan Sampel, Sumber Data, 

Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data 

BAB IV:  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas tentang hasil penelitian, terdiri dari hasil analisa 

dan pembahasan yang berasal dari hasil penelitian mengenai 

bagaimana dampak pendistribusian zakat melalui program Sentra 

Ternak Dompet Dhuafa Riau dalam meningkatkan kesejahteraan 

mustahik 

.BAB V:  kESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian yang berisi 

kesimpulan dari seluruh penelitian yang telah dilakukan. Selain 

kesimpulan mengena hasil penelitian, peneliti juga menyampaikan 

hasil pemikiran yang berbentuk saran dengan harapan dapat 

bermanfaat bagi pihak yang membutukan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teoritis 

1. Zakat 

a. Pengertian Zakat 

Kata zakat berasal dari kata dasar bahasa Arab “zakah” 

yang be.rarti be.rkah, tumbuh, be.rsih, baik, dan be.rtambah. 

Se.dangkan se.cara te.rminologis di dalam fikih, zakat adalah 

se.butan atau nama bagi se.jumlah harta te.rte.ntu yang diwajibkan 

Allah SWT supaya dise.rahkan ke.pada orangorang yang be.rhak 

(mustahik) ole.h orang-orang yang wajib me.nge.luarkan zakat 

(muzakki).11  

Zakat di artikan tumbuh dan be.rtambah kare.na de.ngan 

me.mbayar zakat muzakki me.ndapatkan pahala yang be.rlipat 

ganda dan me.mbantu ke.sulitan mustahik. Zakat dikatakan suci 

kare.na de.ngan me.mbayar zakat se.orang muzakki me.latih dirinya 

untuk me.njauhi sifat tamak, syirik, kikir, dan bakhil.12  

Hal ini se.laras de.ngan firman Allah SWT yang 

te.rkandung dalam Al-Qur’an: 

يْهِمْ بِهَا وَصَل ِ عَليَْهِمْْۗ  رُهُمْ وَتزَُك ِ خُذْ مِنْ امَْوَالِهِمْ صَدقَةًَ تطَُه ِ

ُ سَمِيْعٌ عَلِيْمٌ   انَِّ صَلٰوتكََ سَكَنٌ لَّهُمْْۗ وَاللّٰه

                                                             
11 Umrotul Khasanah, Manajemen Zakat Modren :Instrumen Pemberdayan Ekonomi 

Ummat, (Malang: Uin Maliki Press. 2010), h. 34 
12 Asnaini, Zakat Produktif Dalam Perspektif Hukum Islam, (Jakarta: Pustaka Pelajar. 

2008), h. 23 



 

 

12 

Artinya: “Ambillah zakat dari se.bagian harta me.re.ka, de.ngan 

zakat itu kamu me.mbe.rsihkan dan me.nsucikan me.re.ka 

dan me.ndoalah untuk me.re.ka. Se.sungguhnya doa kamu 

itu (me.njadi) ke.te.nte.raman jiwa bagi me.re.ka. dan Allah 

Maha me.nde.ngar lagi Maha me.nge.tahui” QS. At-

Taubah (9:103).13 

 

Makna zakat se.cara istilah me.nurut pandangan ulama 

e.mpat mazhab yaitu se.bagai be.rikut:14  

Mazhab Maliki me.nde.finisikan zakat se.bagai pe.nge.luaran 

se.bagian dari harta yang te.lah me.ncapai nisab (batas kuantitas 

yang wajib dizakatkan) dan hawl (se .tahun) de.ngan syarat 

me.miliki harta te.rse.but se.cara pe.nuh dan bukan barang tambang 

dan pe.rtanian ke.pada orang–orang yang be.rhak me.ne.rimanya 

(mustahiq). 

Dalam Mazhab Hanafi zakat dide.finisikan de.ngan 

“Me.njadikan se .bagian harta yang khusus dari harta yang khusus 

se.bagai milik orang yang khusus, yang dite.ntukan ole.h syariah 

kare.na Allah SWT”. 

Mazhab Syafi’i me.ngungkapkan bahwa zakat adalah 

ke.luarnya harta atau tubuh se.suai de.ngan cara khusus yaitu 

pe.ngambilan dan pe.ndistribusiannya se.suai de.ngan syariah. 

Se.me.ntara Mazhab Hambali me.nde.finisikan bahwa zakat 

ialah “Hak yang wajib (dike.luarkan) dari harta yang khusus untuk 

ke.lompok yang khusus pula”. Dari e.mpat de.finisi zakat di atas 

                                                             
13 Departemen Agama RI, Loc, Cit. 
14 Bank Indonesia, Pengelolaan Zakat yang Efektif: Konsep dan Praktik di Beberapa 

Negara, (Bank Indonesia: Departemen Ekonomi dan Keuangan Syariah. 2016) h. 98 
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bisa disimpulkan bahwa zakat adalah se.bagian harta yang be.rikan 

ke.pada se.orang yang sudah dite.ntukan ole.h syariat kare.na sudah 

me.me.nuhi syarat dan ke.te.ntuan wajib zakat. 

b. Dasar Hukum Menunaikan Zakat 

1. Al-Baqarah (2:43) 

كَاةَ وَارْكَ  لََةَ وَآتوُا الزَّ اكِعِينَ وَأقَيِمُوا الصَّ عوُا مَعَ الرَّ  
Artinya: “Laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan 

ruku’lah be.rsama orang-orang yang ruku”.15 

2. Al-Baqarah (2:83) 

       َ وَاذِْ اخََذْناَ مِيْثاَقَ بنَيِْْٓ اِسْرَاۤءِيْلَ لََ تعَْبدُوُْنَ اِلََّ اللّٰه

ذِى الْقرُْبٰى وَالْيتَٰمٰى  وَالْمَسٰكِيْنِ وَباِلْوَالِديَْنِ اِحْسَاناً وَّ

كٰوةَْۗ ثمَُّ  لٰوةَ وَاٰتوُا الزَّ اقَيِْمُوا الصَّ وَقوُْلوُْا لِلنَّاسِ حُسْناً وَّ

عْرِضُوْنَ  نْكُمْ وَانَْتمُْ مُّ  توََلَّيْتمُْ اِلََّ قَلِيْلًَ م ِ
Artinya: "(Ingatlah) ke.tika Kami me.ngambil pe.rjanjian dari 

Bani Israil, "Janganlah kamu me.nye.mbah se.lain 

Allah, dan be.rbuat baiklah ke.pada ke.dua orang tua, 

ke.rabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin. 

Se.lain itu, be.rtutur katalah yang baik ke.pada 

manusia, laksanakanlah salat, dan tunaikanlah 

zakat." Akan te.tapi, kamu be.rpaling 

(me.ngingkarinya), ke.cuali se.bagian ke.cil darimu, dan 

kamu (masih me.njadi) pe.mbangkang".16 

3. At-Taubah (9:71) 

ٍۘ يأَمُْرُوْنَ   وَالْمُؤْمِنوُْنَ وَالْمُؤْمِنٰتُ بَعْضُهُمْ اوَْلِياَۤءُ بَعْض 

لٰوةَ باِلْمَعْرُوْفِ وَينَْهَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَيقُِيْمُوْنَ  الصَّ

ىِٕكَ سَيَرْحَمُهُمُ 
ۤ
َ وَرَسُوْلهَٗ ْۗاوُلٰ كٰوةَ وَيطُِيْعوُْنَ اللّٰه وَيؤُْتوُْنَ الزَّ

َ عَزِيْزٌ حَكِيْمٌ  ُ ْۗانَِّ اللّٰه  اللّٰه
Artinya: “Dan orang-orang yang be.riman, laki-laki dan 

pe.re.mpuan, se.bagian me.re.ka me.njadi pe.nolong bagi 

se.bagian yang lain. Me.re.ka me.nyuruh (be.rbuat) yang 

makruf, dan me.nce.gah dari yang mungkar, 

me.laksanakan salat, me.nunaikan zakat, dan taat 

                                                             
15 Departemen Agama RI, Op. Cit., h. 7 
16 Ibid, h. 12  
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ke.pada Allah dan Rasul-Nya. Me.re.ka akan dibe.ri 

rahmat ole.h Allah. Sungguh, Allah Mahape.rkasa, 

Mahabijaksana”.17 

 

4. Hadits 

ُ وَأنَ يِ رَسوُلُ  أدْعُهُمْ إِلىَ شَهَادةَِ أنَْ لََ إِلهََ إِلََّ اللَّّٰ

َ تعَاَلىَ افْترََضَ  اللهِ، فإَنِْ هُمْ أطََاعُوا لذَلَكَ، فأَعَْلمَُهُم أنََّ اللَّّٰ

عَليَْهِمْ خَمْسَ صَلوََات  فيِ كُل ِ يوَْم  وَليَْلةَ، فإَنِْ هُمْ أطََاعُوا 

َ افْترََضَ عَليَْهِمْ صَدقَةًَ تؤُْخَذُ مِنْ لِذلَِكَ فأَعَْلِمْ  هُمْ أنََّ اللَّّٰ

 أغَْنيِاَئِهِمْ، وَترَُدُّ عَلىَ فقَُرَائِهِمْ مُتَّفَقٌ ععلَيَْهِ 
Artinya: "Ajaklah me.re.ka untuk be.rsaksi bahwa tiada tuhan 

se.lain Allah dn bahwa aku adalah utusan Allah. 

Apabila me.re.ka mau me.nuruti ajakanmu itu, maka 

be.ritahukanlah ke.pada me.re.ka bahwa Allah SWT 

me.wajibkan me.re.ka sholat lima kali se.hari se.malam. 

Apabila me.re.ka te.lah me.naatinya, maka be.ritahukan 

ke.pada me.re.ka bahwa Allah me.wajibkan me.re.ka 

zakat yang dipungut dari orang-orang kaya di antara 

me.re.ka, dan dibe.rikan ke.pada orang-orang yang 

miskin di antara me.re.ka" (HR Bukhari dan Muslim).18 

 

c. Macam-Macam Zakat  

Se.cara umum, zakat te.rbagi me.njadi dua yaitu: 

1. Zakat Fitrah 

Zakat fitrah adalah se.jumlah harta yang wajib 

ditunaikan ole.h se.tiap mukallaf (orang Islam, baligh, dan 

be.rakal) dan se.tiap orang yang nafkahnya ditanggung 

ole.hnya de.ngan syarat-syarat te.rte.ntu. 

 

 

                                                             
17 Ibid, h. 198 
18 Ibnu Hajar al-Asqalani, Bulughul Maram min Adillatil Ahkam, alih bahasa 

Khalifaturrahman & Haer Haeruddin, Bulughul Maram & Dalil-dalil Hukum, Cet. II, (Jakarta: 

Gema Insani, 2013), h. 241 
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2. Zakat Maal (Harta) 

Zakat Maal (Harta) adalah bagian dari harta ke.kayaan 

se.se.orang (juga badan hukum) yang wajib dike.luarkan untuk 

golongan orang-orang te.rte.ntu se.te.lah dipunyai se.lama 

jangka waktu te.rte.ntu dalam jumlah minimal te.rte.ntu.19 

d. Orang Yang Berhak Menerima Zakat (Mustahik) 

Mustahik atau orang yang be.rhak me.ne.rima zakat se.cara 

langsung Allah SWT je.laskan di dalam Al-Quran surah At-

Taubah (9:60): 

دقَٰتُ لِلْفقُرََاۤءِ وَالْمَسٰكِيْنِ وَالْعٰمِلِيْنَ  عَليَْهَا وَالْمُؤَلَّفةَِ  انَِّمَا الصَّ

ِ وَابْنِ السَّبيِْلِْۗ  قاَبِ وَالْغٰرِمِيْنَ وَفيِْ سَبيِْلِ اللّٰه قلُوُْبهُُمْ وَفىِ الر ِ

ُ عَلِيْمٌ حَكِيْمٌ  ِ ْۗوَاللّٰه نَ اللّٰه  فَرِيْضَةً مِ 
Artinya: “Se.sungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang 

fakir, orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan 

hatinya (mualaf), untuk (me.me.rde.kakan) hamba 

sahaya, untuk (me.mbe.baskan) orang yang be.rutang, 

untuk jalan Allah dan untuk orang yang se.dang dalam 

pe.rjalanan, se.bagai ke.wajiban dari Allah. Allah Maha 

Me.nge.tahui, Mahabijaksana” Q.S. At-Taubah (9:60).20 

 

Be.rdasarkan ayat di atas te.rdapat de.lapan golongan (asnaf) 

yang be.rhak me.ne.rima zakat, yaitu: 

1. Orang fakir, yaitu orang yang amat se.ngsara hidupnya, tidak 

me.mpunyai harta dan te.naga se.rta fasilitas yang dapat 

digunakan se.bagai alat untuk me.me.nuhi ke.butuhan pokok 

atau dasarnya. 

                                                             
19 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahab Sayyed Hawwas, Fiqh Ibadah 

(Jakarta: Amzah, 2013), h. 349 
20 Departemen Agama RI, Op. Cit., h. 196 
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2. Orang miskin, yaitu orang yang tidak cukup pe.nghidupannya 

dan dalam ke.adaan ke.kurangan. 

3. Pe.ngurus zakat (amil), yaitu orang yang dibe.ri tugas untuk 

me.ngumpulkan dan me.mbagi zakat. 

4. Mu’allaf, yaitu orang yang dijinakkan hatinya de.ngan tujuan 

agar me.re.ka be .rke.nan me.me.luk agama Islam dan atau tidak 

me.ngganggu umat Islam atau agar me.re.ka te.tap dan mantap 

hatinya dalam Islam atau dari ke.wibawaan me.re.ka akan 

me.narik orang non muslim untuk me.me.luk agama Islam. 

5. Riqab, yaitu untuk me.me.rde.kakan budak, me.ncakup juga 

untuk me.le.paskan orang muslim yang ditawan ole.h orang-

orang kafir. 

6. Gharim, yaitu orang-orang yang te.rlilit utang kare.na untuk 

ke.pe.ntingan yang bukan maksiat dan tidak sanggup 

me.mbayarnya. 

7. Fi Sabilillah, yaitu untuk ke.pe.rluan pe.rtahanan dan ke.jayaan 

Islam dan ke.maslahatan kaum muslimin. 

8. Ibnu Sabil, yaitu orang-orang yang se .dang dalam pe.rjalanan 

bukan maksiat yang me.ngalami ke.se.ngsaraan dalam 

pe.rjalanannya. 
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2. Distribusi 

a. Pengertian Dsitribusi 

Pe.nge.rtian distribusi se.cara bahasa be.rasal dari bahasa 

Inggris yaitu “distribution” turunan dari kata “to distribute.” yang 

artinya me.mbagikan, me.nyalurkan, me.nye.barkan dan 

me.ndistribusikan. Se.dangkan pe.nge.rtian distribusi se.cara istilah 

adalah prose.s pe.nyaluran atau pe.nyampaian suatu barang dan jasa 

dari produse.n ke.pada konsume.n atau para pe.makai. Tanpa 

distribusi, barang dan jasa tidak akan sampai dari produse.n 

ke.pada konsume.n se.hingga ke.giatan produksi dan konsumsi tidak 

akan lancar.21 

b. Pendistribusian Zakat 

Pada awalnya dana zakat hanya disalurkan atau 

didistribusikan dalam be.ntuk konsumtif saja, te.tapi dalam 

pe.laksanaan pada akhir-akhir ini dana zakat yang disalurkan 

mulai dike.mbangkan de.ngan cara pe.ndistribusian dalam be.ntuk 

zakat produktif. Dalam pe.ndistribusiannya, zakat yang be.rsifat 

produktif te.rbagi me.njadi dua, yaitu: pe.ndistribusian zakat se.cara 

produktif tradisional dan pe.ndistribusian zakat se.cara produktif 

kre.atif.  

Pe.ndistribusian zakat se.cara produktif tradisional te.rdiri 

dari dua mode.l yaitu: mode.l pe.rtama, pe.ndistribusian zakat 

                                                             
21 Damsar, Pengantar Sosiologi Ekonomi, (Jakarta : Kencana, 2011), h. 93 
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de.ngan me.mbe.rikannya se.bagai modal usaha be.rupa uang atau 

ganti de.ngan be.nda atau barang dan be .saran dana zakat yang 

dibe.rikan dise.suaikan de.ngan ke.butuhan mustahik, mode.l ke.dua 

pe.ndistribusian zakat de.ngan me.mbe.rikannya be.rupa barang–

barang yang bisa be.rke.mbangbiak atau alat utama ke.rja, se.pe.rti 

kambing, sapi, alat cukur, me.sin jahit, dan lain-lain. Dalam mode .l 

pe.ndistribusian ini, dana zakat yang dibe.rikan me.njadi hak milik 

pe.nuh mustahik. Se.dangkan pe.ndistribusian zakat se.cara 

produktif kre.atif juga dibagi me.njadi dua mode.l yaitu, pe.rtama 

dana zakat yang didistribusikan be.rupa modal usaha yang 

nantinya dana te.rse.but akan digulirkan ke.pada se.mua mustahik, 

ke.dua dana zakat digunakan untuk me.mbangun proye.k sosial 

maupun proye.k e.konomis, se.pe.rti me.mbangun sarana te.mpat 

be.ke.rja bagi mustahik dan lain–lain.22 

3. Dampak 

a. Pengertian Dampak 

De.finisi dampak dalam kamus be.sar bahsa indone.sia adalah 

pe.ngaruh kuat yang me.ndatangkan suatau akibat te.rte.ntu (baik 

positif maupun ne.gatif), be.nturan yang cukup he.bat antara dua 

be.nda se.hingga me.nye .babkan pe.rubahan yang be.rarti dalam 

mome.ntum siste.m yang me.ngalami be.nturan te.rse.but.23  

                                                             
22 Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat Mengkonsumsi Kesadaran dan Membangun 

Jaringan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 2006), h. 63 
23 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 234 
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Dampak adalah suatau pe.rubahan yang te.rjadi se.bagai 

akibat suatu aktifitas, aktivitas te.rse.but dapat be.rsifat alamiah, 

baik kimia, fisik maupaun biologi. Dampak dapat be.rsiafat 

biofisik dapat pula be.rsifat sosio-e.konomi dan budaya.24 

b. Macam-Macam Jenis Dampak 

Dampak bisa diartikan se.bagai pe.ngaruh atau akibat, dalam 

se.tiap ke.putusan yang diambil ole.h se.se.orang biasanya 

me.mpunyai dampak te.rse.ndiri baik itu dampak positif maupun 

dampak ne.gatif. Adapun pe.nge.rtian dampak positif dan ne.gatif, 

yaitu: 25 

1. Dampak Positif  

Damapak positif me.rupakan pe.ngaruh yang 

ditimbulkan dari suatu pe.rbuatan yang be.rakibat baik bagi 

se.se.orang atau lingkungan 

2. Dampak Ne.gatif  

Dampak ne.gatif adalah pe.ngaruh yang ditimbulkan 

dari suatau pe.rbuatan yang be.rakibat tidak baik atau buruk 

bagi se.se.prang ataupun lingkungan. 

Jadi dapat disimpulakan dampak adalah se.gala se.suatu 

yang timbul akibat adanya suatu ke.jadian atau pe.rbuatan yang ada 

didalam masyarakat dan me.nghasilkan pe.rubahan baik itu positif 

                                                             
24 Irwan, Dinamika dan Perubahan Sosial Pada Komunitas Lokal, (Yogyakarta; 

Deepublish, 2018), h. 27 
25 Gunawan Suratno, Analisis Mengenai Dampak Lingkungan, (Yogyakarta: Gajah Mada 

University Press, 2004), h. 24 
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maupun ne.gatif te.rhadap ke.langsungan hidup. pe.ngaruh positif 

be.rarti me.nunjukkan pe.ruabahn ke.arah yang le.bih baik, 

se.dangkan pe.ngaruh ne.gatif me.nunjukkan pe.rubahan ke.arah yang 

le.bih buruk dari adanya pe.mbangunan yang dilakukan 

4. Kesejahteraan 

a. Pengertian Kesejahteraan 

Dalam kamus be.sar bahasa Indone.sia dise.butkan bahwa 

se.jahte.ra itu adalah be.rarti aman se.ntosa dan makmur. Se.me.ntara 

itu ke.se.jahte.raan adalah suatu kondisi di mana se.se.orang manusia 

me.rasa hidupnya se.jahte.ra.26  

De.fe.nisi lain me.nje.laskan bahwa ke.se.jahte.raan adalah 

kondisi yang me.nghe.ndaki te.rpe.nuhinya ke.butuhan dasar bagi 

individu atau ke.lompok baik be.rupa ke.butuhan pangan, 

pe.ndidikan, ke.se.hatan se.dangkan lawan dari ke.se.jahte.raan adalah 

ke.se.dihan (be.ncana) ke.hidupan. Pada intinya, ke.se.jahte.raan 

me.nuntut te.rpe.nuhinya ke.butuhan manusia yang me.liputi 

ke.butuhan prime.r (primary ne.e.ds), se.kunde.r (se.condary ne.e.ds), 

dan ke.butuhan te.rsie.r.27 

b. Kesejahteraan Dalam Islam 

Ke.se.jahte.raan dalam Islam pada intinya cukup me.ncakup 

dua hal pokok yaitu ke.se.jahte.raan be.rsifat jasmani dan 

                                                             
26 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), h. 270 
27Http://moehs.Wordpress.com/2013/11/08/konsep-kesejahteraan-dalam-Islam-

tafsirtahlily. Artikel diakses pada 02 Februari 2024 

http://moehs.wordpress.com/2013/11/08/konsep-kesejahteraan-dalam-islam-tafsirtahlily
http://moehs.wordpress.com/2013/11/08/konsep-kesejahteraan-dalam-islam-tafsirtahlily
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ke.se.jahte.raan yang be.rsifat rohani. Ke.se.jahte.raan lahir dan batin 

te.rse.but harus te.rwujud dalam se.tiap individu yang be.ke.rja untuk 

ke.se.jahte.raan hidupnya, se.hingga akan te.rbe.ntuk ke.luarga dan 

masyarakat di ne.ge.ri yang se.jahte.ra. Me.ngingat luasnya de.fe.nisi 

ke.se.jahte.raan dan banyaknaya ayat-ayat Al-Qur’an yang 

be.rkaitan maka bahasan ke.se.jahte.raan cukup me.mbahas te.ntang 

aspe.k e.konomi.28 Se.bagaimana yang difirmankan ole.h Allah 

SWT dalam Al-Qur’an: 

ُ عَمَلَكُمْ وَرَسوُْلهُٗ وَالْمُؤْمِنوُْنَْۗ  وَقلُِ اعْمَلوُْا فَسَيَرَى اللّٰه

هَادةَِ فيَنُبَ ئِكُُمْ بِمَا كُنْتمُْ تعَْمَلوُْنَ    وَسَترَُدُّوْنَ اِلٰى عٰلِمِ الْغيَْبِ وَالشَّ
Artinya: Dan katakanlah,“Be.ke.rjalah kamu, maka Allah akan 

me.lihat pe.ke.rjaanmu, be.gitu juga Rasul-Nya dan orang-

orang mukmin, dan kamu akan dike.mbalikan ke.pada 

(Allah) Yang Me.nge.tahui yang gaib dan yang nyata, lalu 

dibe.ritakan-Nya ke.pada kamu apa yang te.lah kamu 

ke.rjakan” Q.S. At-Taubah (9:105).29 

Ayat di atas me.nje.laskan bahwasannya Allah SWT 

me.me.rintahkan umat manusia untuk se.lalu be.rusaha atau be.ke.rja 

dan tidak be.rmalas-malasan, agar umat manusia dapat me.me.nuhi 

ke.butuhan hidupnya dan te.rcapai ke.se.jahte.raan te.rse.but. Allah 

Swt akan me.mbe.rikan ke.se.jahte.raan ke.pada siapa saja (laki-laki 

dan pe.re.mpuan) yang mau be.ke.rja dan me.lakukan amal ke.baikan 

dise.rtai de.ngan ke.imanan, se.hingga te.rciptanya pe.mbe.ntukan 

me.ntal (tauhid) dan te.rpe.nuhinya ke.butuhan hidup. Ke.mudian 

                                                             
28 Salim Bahreisy dan Said Bahreisy, Terjemah Tafsir Singkat Ibnu Katsir Jilid V, 

(Surabaya: Bina Ilmu, 1988), h. 283 
29 Departemen agama RI, op. cit., h. 203 
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se.te.lah itu maka Allah SWT akan me.munculkan rasa 

ke.se.jahte.raan dan ke.bahagian te.rse.but. 

c. Indikator Kesejahteraan 

Indikator ke.se.jahte.raan me.rupakan suatu ukuran yang 

digunakan untuk me.nilai apakah suatu individu atau masyarakat 

dapat dikatakan se.jahte.ra atau tidak. Ke.se.jahte.raan se.tiap 

individu atau masyarakat pada umumnya pasti akan be.rbe.da satu 

sama lain. Me.nurut Badan Pusat Statistik Indone.sia (BPS) 

me.nje.laskan bahwa tingkat ke.se.jahte.raan rumah tangga suatu 

wilayah dapat diukur me.lalui be.be.rapa indikator, antara lain 

adalah:30 

a. Tingkat Pe.ndapatan Ke.luarga.  

Be.rdasarkan pe.nggolongan me.nurut Badan 

Pusat Statistik tingkat pe.ndapatan ke.luarga dibe.dakan 

me.njadi 3 golongan, yaitu golongan pe.ndapatan tinggi 

de.ngan pe.ndapatan rata-rata le.bih dari Rp. 

3.500.000,00 pe.r bulan. Golongan pe.ndapatan se.dang 

jika pe.ndapatan rata-rata antara Rp.2.500.000,00–Rp. 

3.500.000,00. Golongan pe.ndapatan re.ndah jika 

pe.ndapatan rata –rata kurang Rp. 2.500.000,00 pe.r 

bulan. 

 

                                                             
30https://www.bps.go.id/publication/2022/11/30//indikator-kesejahteraan-rakyat-

2022.html di akses pada 01 Agustus 2024 

https://www.bps.go.id/publication/2022/11/30/indikator-kesejahteraan-rakyat-2022.html
https://www.bps.go.id/publication/2022/11/30/indikator-kesejahteraan-rakyat-2022.html
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b. Konsumsi dan Pe.nge.luaran  

Indikator pe.nge.luaran dapat digolongkan me.njadi 

3 ite.m, be.rdasarkan tingkat pe.nge.luaran ke.luarga, yaitu 

golongan pe.nge.luaran tinggi de.ngan pe.nge .luaran rata-

rata le.bih dari Rp. 3.500.000,00 pe.r bulan. Golongan 

pe.nge.luaran se.dang jika pe.nge.luaran rata-rata antara 

Rp.2.500.000,00–Rp. 3.500.000,00. Golongan 

pe.nge.luaran re.ndah jika pe.nge.luaran rata –rata kurang 

Rp. 2.500.000,00 pe.r bulan.  

c. Tingkat Pe.ndidikan Ke.luarga  

Pe.ndidikan ke.luarga adalah usaha sadar dan 

te.re.ncana untuk me.wujudkan pe.mbe.lajaran dalam 

rangka me.maksimalkan pote.nsi diri baik dari sisi 

pe.nge.tahuan, ke.te.rampilan, dan sikap untuk me.ncapai 

ke.luarga le.gal yang dapat me.ncukupi ke.butuhan 

spiritual dan mate.rial, taat pada agama, dan me.miliki 

ikatan se.imbang baik antar anggota maupun de.ngan 

masyarakat umum.  

Me.nte.ri Koordinator Bidang Pe.mbangunan 

Manusia dan Ke.budayaan, Puan Maharani akan 

me.mbe.rlakukan program wajib be.lajar 12 tahun 

dimulai pada bulan Juni tahun 2015 yang lalu. Program 

ini me.wajibkan se.tiap warga ne.gara Indone.sia untuk 
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be.rse .kolah se.lama 12 tahun pada pe .ndidikan dasar dan 

me.ne.ngah, SD, SMP se.de.rajat, SMA se.de.rajat. 

Ke.mudahan me.masukkan anak ke. je.njang pe.ndidikan 

te.rdiri dari 3 ite.m yaitu biaya se.kolah, jarak ke. se.kolah 

dan prose.s pe.ne.rimaan. 

d. Tingkat Ke.se.hatan Ke.luarga  

Ke.se.hatan ke.luarga adalah usaha te.rus-me .ne.rus 

dan me.njadi norma dalam ke.luarga untuk me.njaga 

ke.se.hatan se.tiap individu dalam ke.luarga te.rse.but 

se.hingga se.tiap anggota ke.luarga be.rtanggung jawab 

atas ke.se.hatan be.rsama. Ke.mudahan me.ndapatkan 

pe.layanan ke.se.hatan te.rdiri dari 6 ite.m yaitu jarak 

rumah sakit te.rde.kat, jarak toko obat, pe.nanganan obat-

obatan, harga obat-obatan dan ke.butuhan ke.se.hatan 

lainnya. 

e. Kondisi Pe.rumahan Se.rta Fasilitas Yang Dimiliki 

Dalam Rumah Tangga 

Indikator te.mpat tinggal yang dinilai ada 5 ite.m 

yaitu je.nis atap rumah, dinding, status ke.pe.milikan 

rumah, lantai dan luas lantai. Dari 5 ite.m te.rse.but 

ke.mudian akan digolongkan ke. dalam 3 golongan 

yaitu:  
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1) Pe.rmane.n  

Krite.ria pe.rmane.n dite.ntukan ole.h kualitas 

dinding, atap dan lantai. Bangunan rumah 

pe.rmane.n adalah rumah yang dindingnya te.rbuat 

dari te.mbok/kayu kualitas tinggi, lantai te.rbuat dari 

ubin/ke.ramik/kayu kualitas tinggi dan atapnya 

te.rbuat dari se.ng/ge.nte.ng/sirap/asbe.s. 

2) Se.mi Pe.rmane.n 

Rumah se.mi pe.rmane.n adalah rumah yang 

dindingnya se.te.ngah te.mbok atau bata tanpa plaste.r 

atau kayu kualitas re.ndah, lantainya dari ubin, 

se.me.n atau kayu kualitas re.ndah dan atapnya se.ng, 

ge.nte.ng, sirap atau asbe.s.  

3) Non Pe.rmae.n 

Se.dangkan rumah tidak pe.rmane.n adalah 

rumah yang dindingnya sangat se.de.rhana 

(bambu/papan/daun) lantainya dari tanah dan 

atapnya dari daun-daunan atau atap campuran 

ge.nte.ng atau se.ng be.kas dan se.je.nisnya. 

Se.dangkan untuk Indikator fasilitas te.mpat 

tinggal yang dinilai te.rdiri dari 12 ite.m, yaitu 

pe.karangan, alat e.le.ktronik, pe.ndingin, 

pe.ne.rangan, ke.ndaraan yang dimiliki, bahan bakar 
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untuk me.masak, sumbe.r air be.rsih, fasilitas air 

minum, cara me.mpe.role.h air minum, sumbe.r air 

minum, fasilitas MCK, dan jarak MCK dari rumah. 

Dari 12 ite.m te.rse.but ke.mudian akan digolongkan 

ke. dalam 3 golongan yaitu: 

1) Le.ngkap, Indikator ini be.rarti apabila fasilitas 

te.mpat tinggal sudah me .mpunyai 12 ite.m yang 

dise.butkan di atas de.ngan kondisi baik atau layak 

pakai.  

2) Cukup, Indikator ini be.rarti apabila fasilitas te.mpat 

tinggal me.mpunyai fasilitas se.tidaknya le.bih dari 6 

ite.m yang dise.butkan de.ngan kondisi layak pakai.  

3) Kurang Indikator ini be.rarti apabila fasilitas te.mpat 

tinggal me.mpunyai fasilitas kurang dari dari 6 ite .m 

yang dise.butkan de.ngan kondisi layak pakai. 

f. Transportasi  

Transportasi adalah bagaimana cara ke.luarga 

me.miliki ke.mudahan dalam me.ngakse.s 

transportasi se.bagai sarana yang digunakan dalam 

me.mpe.rmudah ke.giatan ke.luarga dalam 

me.ne.mpuh jarak. Transportasi ada 2 je.nis, 

transportasi pribadi dan transportasi umum. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Pe.nulis me.lakukan be.be.rapa pe.ne.lusuran te.ntang skripsi te.rdahulu 

yang be.rkaitan de.ngan judul yang diangkat ole.h pe.nulis. Dan adapun 

be.be.rapa rujukan pe.ne.litian te.rdahulu se.bagai be.rikut : 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No 

 
Nama Peneliti 

Judul 

Penelitian 
Hasil penelitian Perbedaan 

1 Rani Dwi 

Lestari (2024)31 

Pemberdayaan 

Zakat Produktif 

Melalui 
Program 

ZChiken Dalam 

Pengembangan 
Ekonomi 

Masyarakat di 

BAZNAS 

Kabupaten 
Siak. 

Pe.mbe.rdayaan zakat 

produktif melalui program 

ZChiken BAZNAS 
kabupaten siak cukup 

berhasil dalam 

meningkatkan ekonomi 
masyarakat khususnya 

mustahik yang 

mendapatkan bantuan 

program ZChicken maka 
dapat dikatakan dari segi 

analisis Fiqh Muamalah 

Baznas Kabupaten Siak 
sudah menjalankan dengan 

baik walaupun masih ada 

temuan di lapangan para 
penerima manfaat program 

yang belum sejahtera atau 

berhasil. 

 

Lokasi, 

Subje.k, 

Te.mpat, 
dan Hasil 

Pe.ne.litian. 

2 Sisma Janatul 

Dania 

(2024)32 

Implementasi 

Zakat Produktif 

Dalam 
Meningkatkan 

Usaha Gerobak 

Mini (Studi 

Kasus 
BAZANAS 

Kabupaten 

Indragiri Hilir). 

Hasil penelitian ini yaitu 

penerapan zakat dalam 

meningkatkan usaha 
gerobak menunjukkan 

kepedulian terhadap 

pembangunan ekonomi 

masyarakat, yang 
membutuhkan modal dan 

fasilitas. Kesempatan untuk 

mengembangkan bisnis 

Lokasi, 

Te.mpat, 

dan Hasil 
Pe.ne.litian 

                                                             
31 Rani Dwi Lestari, Pemberdayaan Zakat Produktif Melalui Program ZChiken Dalam 

Pengembangan Ekonomi Masyarakat di BAZNAS Kabupaten Siak, (UIN Kiai Haji Ahmad Shiddiq 

Jember, 2022) di akses pada 17 januari 2024 
32 Sisma Janatul Dania, Implementasi Zakat Produktif Dalam Meningkatkan Usaha 

Gerobak Mini (Studi Kasus BAZANAS Kabupaten Indragiri Hilir), skripsi (UIN SUSKA Riau, 

2024), diakses pada 17 januari 2024 
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No 

 
Nama Peneliti 

Judul 

Penelitian 
Hasil penelitian Perbedaan 

mereka sendiri dan 
berkembang dari mustahiq 

menjadi muzakki. Selama 

program ini beroperasi 

dengan efektif dan terbukti 
dapat membantu mustahiq 

dalam memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. 

3 Remon Putra 

(2024)33 

Strategi Dompet 

Dhuafa Riau 

Dalam 

Menyalurkan 
Zakat Produktif 

Melalui 

Program 
Dompet Dhuafa 

Farm Provinsi 

Riau 

 

Program ini berhasil 

meningkatkan pendapatan 

mustahik dengan 

meningkatkan pendapatan 
mereka dari sektor 

peternakan. Selain itu, 

program ini juga berdampak 
positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi 

terhadap mustahik di Riau. 

Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa 

penyaluran zakat produktif 

melalui program DD Farm 
dapat menjadi model yang 

efektif dalam pemberdayaan 

ekonomi masyarakat dhuafa 
di sektor peternakan 

 

Lokasi, 

Subje.k, dan 

Hasil 

Pe.ne.litian. 

4 

 

Hotlina (2022)34 Pe.ranan 

Program 
Kampung 

Te.rnak 

Le.mbaga Amil 
Zakat Dompe.t 

Dhuafa Riau 

Dalam 

Me.ningkatkan 
E.konomi 

Mustahik 

Ditinjau 
Me.nurut 

E.konomi 

Syariah. 

Hasil ke.simpulan dari 

pe.ne.litian ini yaitu 
bahwasannya tinjauan 

e.konomi syariah te.rhadap 

program kampung te.rnak 
dalam me.ningkatkan 

e.konomi mustahik sudah 

se.suai de.ngan prinsip 

syariah kare.na tujuan 
pe.nge.lolaan pe.ndistribusian 

zakat dalam dime.nsi sosial 

te.rcapai dan te.pat dan 
se.suai se.bagai mana dalam 

al-quran dan hadis. 

Lokasi, 

Subje.k, 
Te.mpat, dan 

Hasil 

Pe.ne.litian. 

                                                             
33 Remon Putra, Strategi Dompet Dhuafa Riau Dalam Menyalurkan Zakat Produktif 

Melalui Program Dompet Dhuafa Farm Provinsi Riau, skripsi (UIN SUSKA Riau, 2024), diakses 

pada 17 januari 2024 
34 Hotlina, Pe.ranan Program Kampung Te.rnak Le.mbaga Amil Zakat Dompe.t Dhuafa 

Riau Dalam Me.ningkatkan E.konomi Mustahik Ditinjau Me.nurut E.konomi Syariah, skripsi (UIN 

SUSKA Riau, 2024), diakses pada 17 januari 2024. 
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No 

 
Nama Peneliti 

Judul 

Penelitian 
Hasil penelitian Perbedaan 

 
5 

Rodhiatam 
Mardiah 

(2024)35 

 

Pengelolaan 
Zakat Produktif 

Pada Usaha 

Katering Al-

Hidayah 
Kecamatan 

Rumbai Oleh 

Upz Kemenag 
Kota 

Pekanbaru. 

Hasil penelitian ini, 
pengelolaan zakat yang 

dilakukan telah terlaksana 

dengan tahapan 

pembentukan program 
binaan, survai, pembinaan 

dan pengawasan sudah 

berjalan dan dapat 
memberikan perubahan 

pada taraf peningkatan 

ekonomi mustahik. 

Mustahik yang mulanya 
menerima zakat akhirnya 

dapat berdaya memiliki 

penghasilan sendiri 
sehingga dapat menjadi 

orang yang mengeluarkan 

zakat. 
 

Lokasi, 
Subje.k, 

Te.mpat, dan 

Hasil 

Pe.ne.litian. 

 

 

 

 

 

                                                             
35 Rodhiatam Mardiah, Strategi Pendistribusian Zakat Produktif Dalam Meningkatkan 

Pendapatan Usaha Untuk Kesejahteraan Ekonomi Mustahik Di Baznas Kabupaten Banyumas Dan 

Baznas Kabupaten Purbalingga, skripsi (UIN SUSKA Riau, 2024), diakses pada 17 januari 2024. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penlitian 

Je.nis pe.ne.litian ini yaitu de.skriptif kualitatif yang be.rsifat lapangan 

(fie.ld Re.se.arch), yakni data yang didapatkan di analisis de.ngan data 

ke.mudian dipe.role.h ke.simpulan. Tujuan pe.nde.katan kualitatif ini adalah 

untuk me.nde.skripsikan dan me.rangkum be.rbagai kondisi, siatuasi atau 

be.rbagai fe.nome.na atau re.alita sosial yang ada di masyarakat se.bagai obje .k 

pe.ne.litian. Pe.ne.litian ini juga be.rupaya me.nggunakan re.alitas se.bagai ciri-

ciri, sifat, kondisi, siatuasi, atau fe.nome.na te.rte.ntu. 36 

B. Lokasi Penelitian 

Pe.ne.litian ini dilakukan ke.pada para mustahik program Se.ntra Te.rnak 

Dompe.t Dhuafa Riau yang be.rada di De.sa Simpang Pe.tai Ke.camatan Rumbio 

Jaya Kabupate.n Kampar. Alasan penulis memilih lokasi ini dikarenakan desa 

ini merupakan lokasi implementasi program pendistribusian zakat melalui 

peternakan domba oleh Dompet Dhuafa Riau. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subje.k dalam Pe.ne.litian ini adalah para pe.ke.rja yang be.rpe.ran dalam 

program Se.ntra Te.rnak Dompe.t Dhuafa Riau dan se.luruh mustahik yang 

te.rgabung dalam program zakat produktif Se.ntra Te.rnak Dompe.t Dhuafa 

Riau. 

b. Obje.k dalam Pe.ne.litian ini yaitu bagaimana dampak pe.ndistribusian 

zakat me.lalui program Se.ntra Te.rnak Dompe.t Dhuafa Riau. 

                                                             
36 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2015), h. 9 
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D. Informan Penelitian 

Informan adalah sumber informasi yang digunakan untuk penelitian 

model kualitatif di mana orang atau pihak tersebut yang paling tepat 

memberikan informasi yang ada. Dengan demikian, informan adalah orang 

yang dianggap peneliti mampu memberikan informasi yang berkaitan dengan 

penelitian. Informan meliputi 3 macam, yaitu: 

1. Informan kunci, yaitu mereka yang mengetahui dan memiliki berbagai 

informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian. Informan kunci 

dalam penelitian ini adalah Ketua pelaksana program Sentra Ternak 

Dompet Dhuafa Riau. 

2. Informan utama, yaitu mereka yang terlibat secara langsung dalam 

interaksi sosial yang diteliti, informan utama dalam penelitian ini 

adalah para mustahik program Se.ntra Te.rnak Dompe.t Dhuafa Riau. 

3. Informan tambahan, yaitu mereka yang dapat memberikan informasi 

walaupun tidak langsung terlibat dalam interaksi sosial yang diteliti, 

informan tambahan dalam penelitian ini adalah pimpinan cabang 

Dompet Dhuafa Riau. 

Tabel 3.1 

Data Populasi Dan Sampel 

 

No. Daftar informan Jumlah pe.rse.ntasi Ke.te.rangan 

1. Ke.tua Program Se.ntra Te.rnak 

Dompe.t Dhuafa Riau 
1 1 100% 

2. Mustahik Program Se.ntra 

Te.rnak Dompe.t Dhuafa Riau 
6 6 100% 

 Total 7 7 100% 

Sumbe.r: Data Olahan, 2024. 
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E. Jenis dan Sumber Data 

Dalam pe.ne.litian ini pe.nulis me.nggunakan dua data yaitu data prime.r 

dan se.kunde.r. 

1. Data prime.r 

Data pe.rime.r me.rupakan data yang dikumpulkan langsung ole .h 

pe.ne.liti dari sumbe.r pe.rtama.37 Data prime.r dipe.role.h dari 

wawancara langsung de.ngan para informannya adalah pe.mimpin 

Dompe.t Dhuafa dan staff program pe.nge.mbangan dan 

pe.mbe.rdayaan e.konomi. 

2. Data Se.kunde.r 

Data skunde.r adalah data yang dipe.role.h dari lokasi pe.ne.litian 

atau instansi te.rkait be.rupa laporan, buku dan program lain yang 

be.rkaitan de.ngan masalah yang dite.liti.38 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Pe.ngumpulan data pada pe.ne.litian kualitatif instrume.n utamanya adalah 

pe.ne.litian itu se.ndiri, untuk me.ncari data de.ngan be.rinte.raksi se.cara simbolik 

de.ngan informan/subje.k yang dite.liti. Pe.ngumpulan data dalam pe.ne.litian 

kualitatif dapat me.nggunakan te.knik kondisi yang alami, sumbe.r data prime.r, 

dan le.bih banyak pada te.knik obse.rvasi be.rpe.ran se.rta, wawancara me.ndalam 

dan dokume.ntas.39 Dalam pe.ne.litian ini me.nggunakan te.knik pe.ngumpulan 

data se.bagai be.rikut: 

                                                             
37 Sumadi Suryabrata, metodologi penelitian (jakarta: PT. Raja Granfindo Persada, 1995) 

h. 84-85 
38 Cholid Narbuko, dkk, Metodilogi penelitian, (jakarta: Bumi Aksara, 2005) h. 83 
39 Ghony, Djunaidi dan Almanshur, fauzan, metodologi penelitian kualitatif, ( Jakarta: At-

Ruzz Media 2017), h. 163-164 
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1. Obse.rvasi 

Obse.rvasi adalah me.tode. di mana pe.ne.liti se.cara langsung 

me.ngamati dan me.ncatat pe.rilaku, inte.raksi, dan konte.ks sosial 

subje .k yang dite.liti. Me.tode. ini me.mungkinkan pe.ne.liti untuk 

me.ndapatkan pe.mahaman yang me.ndalam me.nge.nai fe.nome.na 

yang se.dang dite.liti, te.rmasuk nuansa dan de.tail yang mungkin 

tidak te.rungkap me.lalui wawancara atau kue.sione.r.40 

2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu cara pe.ngumpulan data yang 

digunakan untuk me.mpe.role.h informasi langsung dari sumbe.rnya. 

Prose.s wawancara ini pe.nulis me.nggunakan wawancara te.rstruktur, 

di mana pe.rtanyaan-pe.rtanyaan yang di ajukan dite.tapkan se.ndiri 

ole.h pe.wawancara yang te.lah disiapkan se.be.le.um me.laksanakan 

wawancara de.ngan narasumbe.r. 41 

3. Dokume.ntasi 

Dokume.ntasi me.rupakan me.tode. pe.ngumpulan data yang 

didapatkan dari hasil laporan dan ke.te.rangan se.cara te.rtulis, 

te.rgambar, dan te.re.kam. Se.lain itu dokume.ntasi juga te.knik untuk 

me.ndapatkan data pe.ndukung pe.ne.litian.42 Dokume.ntasi adalah 

pe.ngumpulan data me.nge.nai hal-hal yang akan dite.liti juga 

                                                             
40 Abddurahmat Fathoni, Metode penelitian dan teknik penyusunan skipsi, ( Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2011), h. 104 
41 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru, Karyawan dan Penelitian Pemula, 

(Bandung: Alfabeta, 2004), h. 74 
42 Suharsimi dan Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006), h. 231. 
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be.rhubungan de.ngan obje.k pe.ne.litian. Dokume.ntasi yang 

digunakan pada pe.ne.litian ini antara lain buku, jurnal, foto dan 

dokume.ntasi dari pe.me .rintah.43 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data me.rupakan upaya yang dilakukan de.ngan jalan be .ke.rja 

de.ngan data, me.ngorganisasikan data, me.mililah-milah me.njadi se.suatu yang 

dike.lola me.ncari dan me.ne.mukan pola apa yang pe.nting dan dipe.lajari dan 

me.muputuskan apa yang dipe.lajari me .muruskan apa yang dice.rikan orang 

lain.44 

Me.tode. yang dipakai dalam pe.ne.litian ini adalah de.skriptif kualitatif 

yaitu analisa yang me.nggambarkan atau me.maparkan fe.nome.na-fe.nome.na 

de.ngan kata-kata atau kalimat, ke.mudian data-data te.rse.but dianalisis untuk 

me.mpe.role.h ke.simpulan. Tujuan pe.ne.litian de.skriptif adalah pe.ncandraan 

(pe.nggambaran) se.cara siste.matis, faktual dan akurat me.nge.nai fakta-fakta 

dan sifat-sifat populasi atau dae.rah te.rte.ntu. Se.cara harfiah de.skriptif adalah 

pe.ne.litian yang be.rmaksud utntuk me.mbuat pe.ncandraan (de.skripsi) 

me.nge.nai situasi-situasi atau ke.jadian- ke.jadian.45 

H. Teknik penulisan 

Teknik penulisan dalam penelitian ini menggunakan metode induktif. 

Metode ini menyusun kalimat, ide, dan kesimpulan dengan terlebih dahulu 

menyajikan bukti-bukti yang relevan dengan topik. Berdasarkan bukti-bukti 

                                                             
43 https://mindthegraph.com/blog/id/penelitian-induktif-vs-deduktif, Penelitian Induktif vs 

Deduktif: Dua Pendekatan untuk Analisis Data, diakses 20 Januari 2025 
44 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, Edisi Kedua (Jakarta: Erlangga 

2009), h. 96 
45 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 75 

https://mindthegraph.com/blog/id/penelitian-induktif-vs-deduktif
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tersebut, kemudian dirumuskan kesimpulan yang bersifat umum. Bukti yang 

digunakan dapat berupa berbagai contoh, fakta, pengalaman, laporan, ataupun 

data statistik. Ada dua aspek penting yang perlu diperhatikan dalam 

mengumpulkan bukti untuk mendukung kesimpulan umum, yaitu: bukti yang 

dikumpulkan harus sesuai dengan topik serta tujuan penelitian, dan jumlah 

bukti yang digunakan harus memadai untuk mendukung kesimpulan 

tersebut.46 

I. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya Dompet Dhuafa Riau 

Dompe.t Dhuafa adalah le.mbaga nirlaba milik masyarakat 

Indone.sia yang be.rhidmat me.ngangkat harkat sosial ke.manusiaan kaum 

dhuafa de.ngan dana ZISWAF (Zakat, Infaq, Shadaqah, Wakaf, Se.rta 

dana lainnya yang halal dan le.gal, dari pe.rorangan, ke.lompok, 

pe.rusahaan/le.mbaga). Dompe.t Dhuafa cabang Riau be .rlokasi di 

pe.kanbaru, jalan HR. Soe.brantas No.50, Simpang Baru, Ke.camatan 

Tampan. Dompe.t Dhuafa ini cabang re.smi dari pusat.  

Pada awal tahun 2013, te.patnya 20 Fe.bruari dibukalah Dompe.t 

Dhuafa. Hal te.rse.but ditandai de.ngan pe.nandatanganan MoU antara 

Pe.mko Pe.kanbaru yang diwakili Plt.Se.kdako, Yuzamri de.ngan Pre.side .n 

Dire.ktur Dompe.t Dhuafa, Ismail A.Said di damping Branch Manage .r 

Dompe.t Dhuafa Riau, Yuan Fatkhu Rizki. Be.dirinya Dompe.t Dhuafa 

                                                             
46 https://repository.uin-suska.ac.id/20770/8/8.%20BAB%20III.pdf, Umar, Zainal, 

Metode Induktif Dalam Penelitian, Repository UIN Sultan Syarif Kasim Riau, diakses pada 20 

Januari 2025 

 

https://repository.uin-suska.ac.id/20770/8/8.%20BAB%20III.pdf
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se.bagai le.mbaga zakat yang re.smi be.rupaya untuk me.nghimpun zakat 

yang ada di Riau karna Riau me.rupakan salah satu provinsi yang 

me.miliki pote.nsi zakat yang be.sar di Indone.sia. Dan ke.hadiran Dompe.t 

Dhuafa dapat me.mbantu le.mbaga zakat yang lain untuk me.nghimpun 

dana zakat yang ada.47 

2. Visi Dan Misi Dompet Dhuafa Riau 

a. Visi 

Ada pun visi yang di mililki ole .h Dompe.t Dhuafa Riau adaalah 

Te.rwujudnya masyarakat dunia yang be.rdaya me.lalui pe.layanan, 

pe.mbe.laan, dan pe.mbe.rdayaan yang be.rbasis pada siste.m yang 

be.rke.adilan.48 

b. Misi 

a. Me.njadi ge.rakan masyarakat dunia yang me.ndorong pe.rubahan 

tatanan dunia yang harmonis 

b. Me.ndorong sine.rgi dan pe.nguatan jaringan ke.manusiaan dan 

pe.mbe.rdayaan masyarakat dunia.  

c. Me.ngokohkan pe.ran pe.layanan, pe.mbe.laan, dan pe.mbe.rdayaan 

d. Me.ningkatkan ke.mandirian, inde.pe.nde.nsi dan akuntabilitas 

le.mbaga dalam pe.nge.lolaan sumbe.r daya masyarakat dunia. 

                                                             
47 https://publikasi.dompetdhuafa.org/tentang-kami/ Jurnal Sejarah Berdirinya Dompet 

Dhuafa, diakses Pada 19 Agustus 2024 
48 https://ddriau.wixsite.com/-org/visi-misi, Visi dan Misi Dompet Dhuafa Riau, diakses 

pada 19 Januari 2025 

https://publikasi.dompetdhuafa.org/tentang-kami/
https://ddriau.wixsite.com/-org/visi-misi
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e. Me.ntransformasikan nilai-nilai untuk me.wujudkan masyarakat 

re.ligius.49 

3. Tujuan Dompet Dhuafa Riau 

Adapun yang menjadi tujuan berdirinya Dompet Dhuafa Riau yaitu:50 

a. Te.rwujudnya organisasi DD de.ngan standar Organisasi Global. 

b. Te.rwujudnya jaringan dan aliansi strate.gis dunia yang kuat. 

c. Te.rwujudnya pe .rubahan sosial me.lalui advokasi multi-stake.holde.r 

dan program untuk te.rciptanya ke.se.jahte.raan masyarakat dunia. 

d. Me.njadi le.mbaga filantropi Islam Inte.rnasional yang transparan dan 

akuntabe.l. 

e. Me.mbangun sine.rgi dan jaringan global. 

f. Te.rwujudnya jaringan dan aliansi strate.gis dunia yang kuat. 

g. Me.njadi le.mbaga rujukan di tingkat global dalam program 

ke.manusiaan dan pe.mbe.rdayaan. 

h. Me.ningkatkan kualitas dan akse.s masyarakat te.rhadap program 

pe.layanan, pe.mbe.laan dan pe.mbe.rdayaan. 

i. Me.ngokohkan pe.ran advokasi untuk me.wujudkan siste.m yang 

be.rke.adilan. 

j. Me.nguatkan volunte.e.rism dan ke.wirausahaan sosial di masyarakat. 

k. Me.numbuhkan ke.pe.milikan asse.t di masyarakat me.lalui 

pe.nge.mbangan industri ke.rakyatan. 

l. Te.rwujudnya tata ke.lola organisasi be.rstandar Inte.rnasional. 

                                                             
49 Ibid. 
50 https://riau.dompetdhuafa.org/profil, Profil Dompet Dhuafa Riau, diakses pada 19 

Januari 2025 

https://riau.dompetdhuafa.org/profil
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m. Te.rwujudnya ke.mandirian organisasi me .lalui inte.nsifikasi, 

e.kste.nsifikasi dan dive.rsifikasi sumbe .r daya organisasi. 

n. Te.rpe.liharanya inde.pe.nde.nsi le.mbaga dari inte.rve.nsi pihak lain dan 

conflict of inte.re.stdalam pe.nge.lolaan le.mbaga. 

o. Me.numbuh ke.mbangkan se.mangat inklusifitas dan altruisme .. 

p. Me.mbangun komunitas be.rbasis masjid. 

q. Me.mbangun komunitas kade.r dakwah.  

4. Program Kerja Dompet Dhuafa 

a. Program Pe.ndidikan 

Dompe.t Dhuafa me.lakukan pe.rge.rakan dan pe.mbiayaan 

pe.ndidikan bagi anak-anak yang kurang mampu khususnya anak 

suku te.rasing. Di sini le.mbaga zakat ini me.nunjukan ke.se.riusan 

dalam me.ngatasi ke.bodohan dan ke.putusasaan pe.ndidikan. Le.mbaga 

ini me .miliki program ungulan dalam me.mbangun pe.ndidikan. 

Adapun pe.mbe.rdayaan dibidang pe.ndidikan me.liputi be.be.rapa 

program Smart E.kse.le.nsia Indone.sia. Smart E.kse.le.nsia Indone.sia 

me.rupakan se.kolah be.bas biaya untuk dhuafa be .rpre.stasi, be.rasrama, 

SMP- SMA 5 tahun yang lainnya be.rasal dari se.luruh indone.sia dan 

ini didasarkan ole.h anak-anak suku te.rasing yang ada di Riau, 

khususnya ada di kabupate.n Indragiri Hulu pada suku talang mamak 

dan kabupate.n Me.ranti.  
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Ke.mudian pe.nge.mbangan pe.ndidikan me.nangani be.be.rapa 

program pe.ndampingan se.kolah, se.kolah guru dan be.asiswa 

pe.ndidikan. Ada 4 je.jaring di bawahnya yaitu: 

1) Institut Ke.mandirian (LK)  

2) Se.kolah Guru Indone.sia (SGI)  

3) Be.astudi Indone.sia 

b. Program Ke.se.hatan 

Untuk me.mbantu me.layani ke.butuhan ke.se.hatan kaum dhuafa, 

Dompe.t Dhuafa Riau me.nge.mbangkan program ke.se.hatan bagi 

kaum dhuafa be.rupa klinik Layanan Ke.se.hatan Cuma-Cuma (LKC) 

yang te.rsebar di DKI Jakarta, Jawa Barat, Bante.n, Jawa Te.ngah, 

Yogyakarta, Jawa Timur, Nanggore. Ace.h Darussalam, Sumate.ra 

Utara, Sumate.ra Barat, Sumate.ra Se.latan, Lampung, Bali, Sulawe.si 

se.latan dan Papua. LKC me.mbe.rikan layanan poli ke.bidanan, poli 

anak dan me.nge.mbangkan layanan khusus be.rupa klinik psikologi, 

pe.nyakit dalam, jantung dan TB me.lalui ke.sukare.laan para dokte.r 

se.nior. Se.jak tahun 2012 Dompe.t Dhuafa me.nge.mbangkan rumah 

sakit te.rpadu se.bagai program non-profit hospital dan me.njadi 

rujukan knlik layanan ke.se.hatan Cuma-Cuma yang sudah ada 

dise.luruh Indone.sia. Pe.ne.rima manfaat dari tahun 2010 sampai 

de.ngan 2012 adalah 30.530 KK dan 82680 jiwa.  
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c. Program E .konomi  

Ruang lingkup program e.konomi ini ditanda tangani ole .h 

be.be.rapa je.jaring se.bagai be.rikut:  

1. Masyarakat Mandiri(MM)  

2. Program masyarakat mandiri dide.dikasikan Dompe.t 

Dhuafa se.jak tahun 2000 untuk me.mutus lingkaran 

ke.miskinan di kantong-kantongnya. Program 

Pe.mbe.rdayaan masyarakat mandiri me.njangkau komunitas 

pe.de.saan, pe.rkotaan, wilayah pasca be.ncana se.rta 

komunitas be.rdasarkan klaste.r e.konomi.  

3. Kampung Te.rnak Nusantara 

4. Program Kampung Te.rnak me .liputi: Pe.mbibitan, pakan, 

te.knologi, manaje.me.n, dan ve.te.rine.r. Se.dangkan program 

pe.mbe.rdayaan te.rnak dhuafa dibangun de.ngan 

pe.mbe.ntukan ke.lompok te.rnak di dae.rah-dae.rah bidikan. 

5. Pe.rtanian Se.hat Indone.sia (PSI)  

6. program Pe.rtanian Se.hat Indone.sia me.rupakan 

pe.nge.mbangan dan pe.ne.litian produk pe.rtanian yang 

be.rdiri se.jak 1999 yang be.rlokasi di de.sa Cibubur dan 

Cinagara, Ke.camatan Cije.ruk, Kabupate.n Bogor Provinsi 

Jawa barat. Program ini ke.mduian dike.mbangkan hingga 

be.be.rapa dae.rah lain di jawa.  
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d. Ke.manusiaan dan Dakwah 

Ke.manusiaan ini me.rupakan program yang dilakukan untuk 

bantuan yang dibe .rikan ke.pada masyarakat muslim yang me.ngalami 

ke.sulitan atau musibah se.pe.rti be.ncana alam, ge.mpa bumi, gunung 

me.le.tus, ke.bakaran hutan dan musibah lainnya. Biasanya, Dompe.t 

Dhuafa me.lakukan te.rjun ke.lapangan dalam pe.nyaluran dan bantuan 

korban dan musibah yang ada.  

Ke.mudian program dakwah me.rupakan suatu ke.wajiban yang 

harus dilakukan se.tiap umat muslim, baik me .lalui lisan, tulisan, 

maupun de.ngan pe.rge.rakan. Dalam pe.nge.mbangan dakwah yang 

dilakukan ole.h Dompe.t Dhuafa Riau. Biasanya me.re.ka me.ngirim 

para da’i se.tiap dae.rah te.rpe.ncil, ke.luar ne.ge.ri dan juga me.re.krut 

da’i ke.mudian dilakukan pe.mbinaa, dompe.t dhuafa disini me.lakukan 

pe.mbinaan dan pe.ngkade.risasian ke.pada da’i yang akan dikirimkan 

ke. pe.dalaman yang akan me.mbimbing masyarakat suku te.rasing atau 

suku talang mamak dalam be.lajar ilmu agam dan ilmu yang lai
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5. Stuktur Organisasi Dompet Dhuafa Riau 

Gambar 3.1 

Struktur Dompet Dhuafa Riau 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbe.r: Dompe.t Dhuafa Riau 2024 

 

6. Uraian Tugas Dan Wewenang Dompet Dhuafa Riau 

Kantor Dompe.t Dhuafa Riau Te.rdiri atas 5 bagian, yang mana 

se.tiap bagian me.miliki tugas dan fungsinya masing-masing. Be.rikut 

pe.njabaran Fungsi dan tugas dari se.tiap bagian.51 

                                                             
51 https://www.dompetdhuafa.org, Struktur Organisasi dan Tugas Staf Dompet Dhuafa 

Riau, diakses pada 19 Januari 2025 
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a. Pimpinan Cabang 

1. Tanggung jawaba 

Me.lakukan pe.re.ncaaan fundaraising, program, 

ope.rasional me .lakukan controling dan e.valuasi se.bagai 

standar yang be.rlaku. 

2. Tugas pokok  

a. Me.lakukan analisa untuk fundaraising, program, 

ope.rasional, me.nde.sain ke.bijakan strate.gis, 

me.rumuskan targe.t. 

b. Me.lakukan controling te.rhadap targe.t yang sudah 

dite.tapkan dan jika dipe.rlukan ada analisa dan 

pe.ruahan strate.gi. 

c. Me.mbuat laporan bulanan, se .me.ste.r dan akhir tahun 

te.rkait de.ngan SDM, Pe.nghimpunan. 

3. We.we.nang 

Me.mutuskan SPPD, le.mbur, pe.nge.luran dana 

le.mbaga, tanda tangan surat cabang, me.mutuskan prose.s 

re.krutme.n karyawan, me.mutuskan ke.rja sama dan 

me.mutuskan pe.nggunaan ase.t cabang. 

b. Manaje.r Ke.uangan Dan Umum 

1. Tanggung Jawab 

a. Me.lakukan pe.re.ncanaan ke.uangan, me.lakukan 

pe.nge.lolaan ke.uangan, se.rta laporan ke.uangan. 
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b. Me.lakukan pe.nge.lolaan SDM dari mulai re.krutme .n 

sampai de.ngan pe.mutusan. 

c. Me.lakukan pe.nge.lolaan ase.t le.mbaga. 

2. Tugas Pokok 

a. Me.lakukan analisa anggaran ke.uangan. 

b. Me.ne.rima pe.ngajuan ke.uangan sampai de.ngan 

pe.ncairan dana. 

c. Me.ncatat se.tiap transaksi. 

d. Me.mbuat laporan ke.uangan bulanan, se.me.ste.r dan 

akhir tahun. 

e. Me.mbuat catatan atas laporan ke.uangan. 

f. Me.mbe.rikan pe.nje.lasan ke.pada tim te.rkait laporan 

ke.uangan. 

g. Me.lakukan analisa ke.butuhan SDM, me.lakukan 

re.krutme.n se.suai ke.butuhan. 

h. Me.mbe.rikan be.ne.fit karyawan. 

i. Me.ngumpulkan e.valuasi kine.rja. 

j. Me.ndokume.ntasikan administrasi karyawan. 

k. Me.lakukan analisa ase.t dan manaje.me.n ase.t 

l. Me.lakukan kontrol inve.ntaris ase.t se.cara be.rkala 

3. We.we.nang 

Me.mutuskan pe.nge.luaran dana le.mbaga, pe.mbuatan 

surat (Se.mi Pe.rmane.n ke.rja), pe.mbe.lian ase.t cabang. 
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c. Manaje.r Pe.nggalangan Sumbe.r daya dan Partne.rship 

1. Tanggung Jawab 

Me.mbuat Konse.p Syiar dan Proposal Ke.rjasama, 

se.rta ne.gosiasi ke.pada muzakki dan calon mitra, se.hingga 

te.rhimpun dana yang ditarge.tkan dan te.rjalin ke.se.pakatan 

ke.rja sama. 

2. Tugas Pokok 

a. Me.mbuat Mapping pote.nsi muzakki me.lalui me.dia 

dan informasi dari masyarakat umum. 

b. Me.mbuat konse.p proposal ke.rja sama yang ditujukan 

ke.pada calon pote.nsi muzakki/mitra. 

c. Me.lakukan pre.se.ntasi dan ne.gosiasi te.rkait program 

ke.pada calon muzakki/mitra. 

d. Me.lakukan dokume.ntasi. 

e. Me.lakukan Follow Up pe.nawaran ke.rja sama 

3. We.we.nang 

Me.mutuskan pe.ngajuan dana fundraising. 

d. Manaje.r Program 

1. Tanggung Jawab 

Me.mbuat Konse.p Program, Me.nyusun Program, 

me.lakukan pe.nyaluran donasi dan me.mbuat laporan 

ke.giatan se .suai standar yang be.rlaku. 
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2. tugas Pokok 

a. Me.lakukan analisa untuk me.mbuat program, mapping 

wilayah, me.mbuat laporan awal. 

b. Me.lakukan koordinasi lapangan, pe.mbe.ntukan 

struktur di lapangan, pe.mbinaan, controlling. 

c. Me.lakukan dokume.ntasi. 

d. Me.mbuat laporan akhir ke.uangan dan ke.giatan. 

e. Me.mbuat e.valuasi dan followup. 

3. We.we.nang 

Me.mutuskan le.mbur staf program, pe.ngajuan dana 

program me.mutuskan pe.ne.rima manfaat yang dapat 

dibantu. 

e. Se.mua Staf di bawah Manaje.r.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Be.rdasarkan hasil analisa dan pe.mbahasan, maka dapat diambil 

ke.simpulan se.bagai be.rikut:  

1. Pe.ndistribusian zakat me.lalui program Se.ntra Te.rnak Dompe .t 

Dhuafa Riau ini te.lah me.mbe.rikan dampak positif yang signifikan 

dalam me.ningkatkan ke.se.jahte.raan para mustahik, karena se.cara 

ke.se.luruhan, data me.nunjukkan bahwa Program Se.ntra Te.rnak tidak 

hanya be.rhasil me.ningkatkan pe.ndapatan te.tapi juga aspe.k-aspe.k 

lain dari ke.se.jahte.raan mustahik, te.rmasuk ke.se.hatan, pe.ndidikan, 

dan kondisi te.mpat tinggal. Pe.ningkatan-pe.ningkatan ini saling 

be.rkaitan dan me.nciptakan dampak positif yang le.bih be.sar, yang 

pada gilirannya be.rkontribusi pada pe.ningkatan kualitas hidup dan 

ke.se.jahte.raan para mustahik se.cara ke.se.luruhan. Program ini dapat 

dianggap sukse.s dalam tujuannya untuk me.mbe.rdayakan masyarakat 

dan me.ningkatkan ke.se.jahte.raan me.re.ka. 

2. Faktor Pe.ndukung di dalam program kampung te.rnak ini adalah, 

ke.te.rse.diaan dana dan modal dari zakat, adanya pe.latihan dan 

pe.ngawasan yang dilakukan Dompe.t Dhuafa dan ke.mauan mustahik 

dalam be.te.rnak. Faktor pe.nghambat, kurangnya pe.mahaman dan 

pe.ngalaman mustahik, ke.terbatasan sumber daya, pemasaran hasil 
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ternak yang tidak stabil dan kurangnya kesabaran para mustahik 

dalam menjalankan program. 

3. Berdasarkan tinjauan dari elkonomi syariah pendistribusian zakat 

melalui Program Sentra Ternak yang dilakukan oleh Dompet Dhuafa 

Riau sepenuhnya telah sesuai dengan syariat Islam. 

B. Saran 

 

 Berdasarkan pada kesimpulan-kesimpulan yang diambil berkaitan 

dengan penelitian ini, maka penulis menyampaikan saran yang sekiranya  

dapat dilakukan dan bermanfaat bagi LAZ Dompet Dhuafa dan mustahik  

dalam mengembangkan program Sentra Ternak yaitu: 

1. Kepada LAZ Dompet Dhuafa Riau dan seluruh mustahik diharapkan 

selalu bersabar dan saling bekerja sama dalam mengembangkan 

program Sentra Ternak agar menjadi lebih baik lagi kedepannya. 

2. Untuk peneliti yang akan datang disarankan untuk meneliti faktor-

faktor lain yang berkaitan dengan peningkatan ekonomi mustahik . 

Hal ini dikarenakan untuk dapat memperluas penelitian dengan 

menambahkan faktor-faktor lain yang mungkin akan menghasilkan 

penelitian yang lebih rinci. 

3. Untuk LAZ Dompet Dhuafa Riau diharapkan dapat mempertahankan 

profesionalitas dan transparansinya dalam mendistribusikan dana 

zakat agar dana zakat benar-benar dinikmati oleh orang-orang yang 

berhak menerimanya dan memberikan dampak yang posistif bagi 

masyarakat.  
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